BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
hubungan antara adversity quotient dengan psychological well-being pada
karyawan PT. China State Contruction Overseas Development Shanghai,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kategorisasi adversity quotient karyawan PT. China State Contruction
Overseas Development Shanghai, berada pada kategori sedang dengan
persentase 59,8 % atau sebanyak 49 subjek. Hal ini menunjukkan bahwa
adversity quotient karyawan PT. China State Contruction Overseas
Development Shanghai termasuk pada kategori sedang.

2. Kategorisasi psychological well-being PT. China State Contruction
Overseas Development Shanghai, berada pada kategori sedang dengan
persentase 59,8% atau sebanyak 49 subjek. Hal ini menunjukkan bahwa
psychological well-being PT. China State Contruction Overseas
Development Shanghai termasuk pada kategori sedang.

3. Hasil analisis nilai pearson correlation variabel adversity quotient dan
psychological well-being sebesar 0.864 dengan signifikasi 0.000 yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara
adversity quotient dengan psychological well-being pada PT. China State

Contruction Overseas Development Shanghai. Artinya, semakin tinggi
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adversity quotient karyawan, maka akan semakin tinggi pula
psychological well-being. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
adversity quotient karyawan, maka akan semakin rendah pula
psychological well-being.
B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka

dapat diberi saran beberapa hal terkait dengan hasil penelitian, yaitu :

1. Bagi Karyawan

Bagi karyawan diharapkan untuk dapat meningkatkan adversity
quotient agar tidak mudah putus asa dalam menghadapi setiap hambatan
atau kesulitan yang dihadapi selama bekerja serta tantangan dihadapi.
Dengan meningkatkan adversity quotient, maka psychological well being
karyawan dalam menghadapi kesulitan dan hambatan akan semakin
meningkat.

2. Bagi Perusahaan (Instansi)

Bagi perusahaan diharapkan dapat mempertahankan psychological
well-being yang dimiliki karyawan salah satunya dengan meningkatkan
adversity quotient pada karyawan supaya mereka terus memiliki
psychological well-being yang baik. Sebab ketika karyawan sudah tidak
mampu dalam mengatasi kesulitan atau hambatan yang dihadapinya,

maka psychological well-being akan menjadi rendah.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam
mengenai hubungan antara adversity quotient dan psychological well-
being, agar dapat memperkaya kajian teoritis di bidang ini dan
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu. Tak hanya
itu, penelitian mendatang juga disarankan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap psychological well-
being, seperti aspek religiusitas, karakter kepribadian, tingkat resiliensi,
kepercayaan diri terhadap kemampuan diri (self-efficacy), dan variabel

relevan lainnya.
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